BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penyakit padn tanaman pisang seperti Sigatoka dan Panama mengancam
ketahanan pangan global karena berpotensi menurunkan hasil panen secara drastis
hingga 9% dan teluh mersak lehih.ﬁi 15.000 hektar perkebunan pisang
Cavendish di kawasan Davao, Fr.lqﬂui. [II.DW manugl oleh pakar dinilai
kurang efektif akibat suhjﬂhiiu penilpian dan terbatasnya jumlsh ahli di
lapangan. [2. KHEI‘!W WI gefaln visunl sering memperparah
penyébaran patogen, sehingga diperiukan sistem deteksi otomatis yang cepat.

?W kml\'p‘l.ﬂq."m;nn'fr visian ) J‘l.'ll:l.l:\.‘ mm ntuk mengntast
kendaln operasional tersebut secara real-time [3].

 Dalam implementasi computer vision, model pembelsjarin mendalam (decp
learning) seperti EfficiontNet mendominasi karena efisiensi komputasinya.
Namumn, arsitektur berbasis Convolutional Neural Network (CNN) ini memiliki
-kﬂ!:b:ﬁht&lmtmnmuhp hubungzn Epaﬂ:ljamkmhknmm fokus utamanya
p-h fitur Jokal atou tekstur [4]. Hal ini menyulitkan model membedakan variasi
p%g'_hl dengan kemiripan visual tinggi, yang sebenarmya memiliki perbedaan pola
struktural signifikan pada skala giobai citra daun.

Untuk mengatasi kendala fersebut, pencliti mengajikan arsitektur hibrida
yang menggabungkan EfficientNetV2 dengan Vision Transformer (ViT). Sinergi
keduanya dirancang untuk saiing melengkapi, di J‘am-mlcanim selfCuttention
ViT mengevaluasi geometri lesi secara holistik untuk mengotasi kelemahan CNN
yang cenderung terfokus pada fitur tepi lokal secara parsial [4], sementara inductive
hias spasial bawaan CNN menstabilkan ViT pada kondisi data terbatas [3].
Pendelkatan hibrida ind dirancang entuk menghasilkan representasi fitur yang lebih
komprehensif dan akurat pada kumpulan data penyakit pisang yang terbatas.

Tantangan lain adalah sifat model yang menyeropai “kotak hitam™ | fack
bax), di mana dasar keputusannya sulit dipahami pengguns awam. Penelitian ini



I3

mengintegrasikan Explainable AL (XA menggunakan teknik Grad-CAM untuk
memvisualisasikan peta penas pada ares infeksi [6]. Visualisasi ini berfunpsi
memvalidasi bahwa model mengklasifikasikan penyakit berdssarkan gejala
patologis yang benar, seria membangun kepercayaan pengguna terhadap disgnosis
sistem.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, ramusan masalah
dalem perelitianini adalah:

|. Bagaiman: perancangan dan evaluasi performa arsitekiur model hibrida
yang menggabamgkun EfficientNetV2 dun Vision Fransformer (ViT) dalam
m:ﬁkﬂ: pizn'j'ﬂ.—ﬂ'ﬁ fanaman pisang, sﬁlw;-:gerbmdingmnyn
‘dengan model tunggal?

2. Bagaimana penerapan teknik Explaimable 41 (XAl) menggunakan Grad-
'CAM untuk memvisualisasikan area penyakit padd citrn daun yang
dideteksi oteh model? |

13 Batasan Masalah .
ﬁwmﬁhm ini lebih terarah dan tidak menyimpang dnn’lujuln awal,
peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut: N .

1. Data fatih dan data uji standar yang digunakan adalah data sekunder berupa
citrn daun pisang dari tepositori publik (Kaggle) dengan judul banana leaf
discase dataset v# [T] yang mencakup 4 kelas: Healthy, Cordana, Panama
Discase, dan Yellmw and Black Sigutoks. Selain itu juga digunakan
sejumlah data primer bersumber dari fangkapan kamera secara langsung
khusus untuk pengujian inferensi dunia n}ra-l:l.

2. Masukan sistem dibatasi pada citra statis daun pisang. tidak menangani data
berupa video atau pemantauan langsung menggunakan perangkat keras di
lapangan.

3. Model yang dikembangkan berfokus pada arsitektur hibrida yang
menggabungkan  EfficientNetV2 sebagai pengekstraksi fitur lokal dan
Vision Transformer (ViT) sebagai pengekstraksi konteks global.



4. Itmplementasi Explainable Al (XAl) dibatasi menggunakan metode
Gradient-weighted  Class  Aetivation  Mapping  (Grad-CAM)}  uniuk

5. Parameter evaluasi kinerja model diukur berdasarkan matriks kebingungan
{wonfision matrix) yang meliputi akurasi, presisi, recall, dan Fl-score.

6. Implementasi pengujian akhir dari model klasifikasi yang telah dilatih

Bt tivitas penggabungan

ks ﬁh:rlnkal]dnn\"um

Transformer {\I’LT] {ubagu pengekitrakm Konteks global) dalam
computer vision bidang pertanian.

b. Menamhah referensi literatur terkait penerapan teknik Explainable A1

(XAl) menggunskan Grad-CAM untuk meningkatkan transparansi dan

interpretabilitas model deep learning dalam kasus klusifikasi penyakit

fanaman.



2. Manfaat Praktis;

i. Bagi Praktisi Pertanian: Menyediakan solosi alternatif pendeteksian
penyakit pisang yang lebih cepat dan objektif, sehingga dapat membantu
dalam pengambilan keputusan pengendalian penyakit sejak dini.

b. Bagi Pepeliti Selanjutnya: Menjadi rujukan teknis bagi pengembang
sistem yang ingin membangun aplikasi pemantauan kesehatan tansman
berbasis kecerdasan buatan dengan arsitektur hibrida.

1.0 Slstem:mg.

slmﬂ&l penulisan Fpﬁl.hpm ini mha.gijm:gﬁl lima bab, untuk
memberikan gambaran secara menyefurah terknit laporan penelitim ini, bagian-
BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belaknng masalah mengenai urgensi
mwﬁt pisang, rumusan masalah yang akan diwlM’mlah
untulk m};i ruang lingkup penelitian, tujuan yang ingin Jﬁwﬂ, manfaat
pemfﬁmbﬂik’mmn teoritis moupun prakiis; serto sistermatiko penlﬂfsmlqmmn

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini memuat kajian terhadap penelitian
terdabulu yang relevan serta landasan teori yang menjadi fondasi penelitian.
ITH]ZWI konsep Convelwiional Neural Netwark lcmm Eﬁénh\lﬂ\"l
‘s’lswu*l‘mnm{‘d’i[j, konsep mode! hibrida, sﬁum&phﬁqﬂ“u (AL
BAB [l METODE PENELITIAN, Bab ini menjelaskan alur dan tahapan penelitian
secara sistematis, mulai dari metode pengumpulan data dataset pisang. teknik
prapemrosesan dan sugmentasi data, perancangan arsitektur model hibrida
EfficientNet-ViT, skenario pelatihan, parameter evaluasi vang digunakan,
penerapan Grad-CAM. serta analisis komparatif yang akan dilakukan,

BARB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini memaparkan hasil implementasi
sistem, analisis proses pelatthan model (frairing). evaluasi performa model

berdasurkan matriks kebinmungan (confision matrix), serta pembahasan mendalam



mengenai hasil visualisasi peta panas (heatmap) Grad-CAM pada data uji standar
BAB V PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik berd i
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